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Abstrak
 

Telah dilakukan penelitian tentang Keanekaragaman parem Etnis Karo di Pasar Pancur Batu, Kabupaten

Deli Serdang, Sumatera Utara. Tujuan penelitian adalah untuk mendokumentasikan pengetahuan lokal

pedagang obat tradisional etnis Karo di Pasar Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dalam

pemanfaatan parem. Metode penelitian dilakukan dengan teknik wawancara semistruktural dan terbuka serta

pengambilan data tumbuhan untuk dilakukan identifikasi. Wawancara dilakukan pada tujuh pedagang dari

tujuh kios yang terdapat di pasar Pancur Batu. Pertanyaan meliputi jenis parem, kegunaan, bahan baku yang

digunakan, dan cara pembuatan parem. Tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan

parem mencapai 145 spesies dari 49 famili. Parem dengan jumlah bahan tumbuhan tertinggi terdapat pada

parem dingin yang berjumlah rata-rata 43 spesies tumbuhan. Zingiberaceae merupakan famili yang memiliki

spesies bahan penyusun parem terbanyak yaitu berjumlah 20 spesies tumbuhan. Sebanyak 40 famili

tumbuhan obat dimanfaatkan pada bagian daun. Sebanyak 69% dari 145 spesies tumbuhan obat bahan

pembuatan parem berhabitus herba. Parem dingin merupakan parem yang memiliki potensi untuk

dikembangkan lebih lanjut karena memiliki bahan tumbuhan yang bermanfaat dalam merawat kulit. Hal

tersebut terlihat dari rata-rata jumlah spesies penyusun parem dingin yang terdapat di Pasar Pancur Batu.

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai metabolit sekunder yang terdapat pada bahan tumbuhan penyusun

parem tersebut.

......Research has been carried out on the diversity of ethnic Karo parem in Pancur Batu Market, Deli

Serdang Regency, North Sumatera. The aim of the study was to document the local knowledge of traders of

traditional Karo ethnic medicine at Pancur Batu Market, Deli Serdang Regency, North Sumatera in the

utilization of the parem. The research method was carried out by semi-structural and open interview

techniques and plant data collection for identification. Interviews were conducted at seven traders from

seven kiosks located in Pancur Batu market. Questions include the type of parem, uses, raw materials used,

and the way of making parem. Medicinal plants that are used as raw material for making parem reach 145

species from 49 families. the parem with the highest amount of plant material is found in the cold parem,

which amounts to an average of 43 species of plants. Zingiberaceae is the family that has the most species of

parem making material, amounting to 20 species of plants. As many as 40 families of medicinal plants are

used in the leaves. As many as 69% of the 145 species of medicinal plants which produce herbaceous herbal

medicine. Parem dingin is a parem that has the potential to be developed further because it has plant

ingredients that are beneficial in caring for the skin. This can be seen from the average number of parem

dingin component species found in Pancur Batu Market. Further research is needed regarding secondary

metabolites found in the plant material that composes the parem.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920537683&lokasi=lokal

